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DAMPAK DARI COVID-19

931 Calon Haji Gunungkidul Batal Berangkat

Keputusan pemerintah

untuk menunda pembe-

rangkatan haji ini sebagai

upaya  menjaga keselamat-

an warga bangsa, karena

kegiatan ibadah haji ba-

nyak bersinggungan de-

ngan banyak orang. Untuk

menjaga keselamatan ter-

sebut pemerintah menun-

da pemberangkatan calon

haji sekarang untuk tahun

2021. 

”Kabupaten Gunung-

kidul ada 391 calon haji

yang ditunda pemberang-

katannya,” kata Kepala

Kantor Kementerian Aga-

ma (Kemenag) Gunung-

kidul, Drs H Arif Gunadi

MPdI, Rabu (3/6).

Untuk menyampaikan

informasi pembatalan ini

dilakukan lewat berbagai

media, baik media cetak,

media elektronik, media

sosial dan juga langsung

dishere ke masing-masing

calon haji.  Sebab, masing-

masing calon yang sudah

terdaftar mendapatkan

kursi keberangkatan mem-

punyai kontak person yang

sewaktu-waktu dengan

mudah dihubungi para

petugas. Selain itu, calon

haji tentu sudah menda-

patkan informasi lewat

berbagai media. Meski

demikian, secara prosedur

Kemenag tetap menyam-

paikan informasi resmi

lewat berbagai media, ter-

masuk lewat Kelompok

Bimbingan Haji dan

Umrah (KBIHU) di Gu-

nungkidul ada dua, ma-

sing-masing KBIHU Mu-

slimut NU Darul Qoran

dan Aisyiah.

Sementara sejumlah pe-

tugas KBIHU yang dihu-

bungi mengaku sudah

mendapatkan informasi

resmi dari Kemenag. Se-

lanjutnya sudah disampai-

kan kepada para calon ha-

ji. Sebenarnya, semua ca-

lon haji sudah melakukan

persiapan lengkap, tinggal

berangkat. Mereka sudah

selesai melakukan man-

asik, cek kesehatan, imu-

nisasi, pembuatan paspor,

pelunasan, pengelompok-

an, tinggal pembekalan

dan berangkat. 

”Tetapi semua calon haji

dapat menerima penun-

daan pemberangkatan ini,”

kata Pengelola KBIHU

Aisyiah Gunungkidul Drs

H Andar Juamelan MPd.       

(Ewi)-f

WONOSARI (KR) -  Kantor Kementerian
Agama (Kemenag) Gunungkidul langsung
mensosialisasikan keputusan pemerintah
yang melakukan pembatalan pemberang-
katan calon haji tahun 2020  karena belum
adanya kepastian berakhirnya Covid-19. 

HARAPAN KETUA DPRD

Wabup Kulonprogo Segera Dilantik
PENGASIH (KR) -

Ketua Dewan Perwakilan

Rakyat Daerah (DPRD)

Kulonprogo, Akhid Nuryati

SE berharap, Wakil Bupati

(Wabup) terpilih Fajar

Gegana bisa segera dilan-

tik sebelum pertengahan

Juni 2020. Jika tidak atau

lewat dari waktu tersebut

maka masa jabatan wabup

kurang dari dua tahun.  

"Harapan kami sih, Mei

kemarin, Wabup Terpilih

saudara Fajar Gegana bisa

dilantik sehingga masa ja-

batannya genap dua

tahun. Hari ini Insya Allah

penghubung Pemda DIY

mengambil SK pelantikan

wabup terpilih Kulonprogo

di Kantor Kementerian

Dalam Negeri. Selanjutnya

bisa diproses di Pemda DIY

sesuai tahapan yang ber-

laku," kata Akhid di sela

menerima kunjungan ker-

ja Kapolda DIY Irjen Pol

Asep Suhendar di Ma-

polres Kulonprogo, Selasa

(2/6).

Dikatakan, belum juga

dilantiknya Wabup terpilih

lebih disebabkan pemerin-

tah menerapkan standar

protokol kesehatan pence-

gahan Covid-19, maka per-

temuan dan koordinasi

yang seharusnya bisa dila-

kukan face to face antar-

lembaga menjadi terk-

endala.

"Kendalanya hanya itu

saja, proses surat menyu-

rat sebagai persyaratan

administrasi yang seharus-

nya bisa diantar secara

fisik kemudian ditunggu

tapi karena selama pande-

mi virus Korana menjadi

terkendala," jelasnya ber-

harap wabup terpilih bisa

segera dilantik dan lang-

sung bekerja.

Sementara itu sebelum-

nya, Sekretaris Daerah

(Sekda) Kulonprogo Ir RM

Astungkoro kepada KR

mengatakan, hasil koor-

dinasinya dengan pihak

Pemda DIY, diketahui SK

pelantikan Wabup terpilih

Fajar Gegana sudah di-

parap Dirjen Otonomi

Daerah. "Informasinipun,

Rabu (27/5) lalu parap Pak

Dirjen. Kami selalu check

dan berkoordinasi dengan

Pemda DIY ke Kemen-

dagri," ujar Sekda Astung-

koro.

Seperti diketahui, Fajar

Gegana terpilih sebagai

Wabup Kulonprogo sisa

masa jabatan 2017-2022

melalui Rapat Paripurna

(Rapur) Pemilihan Wabup

di Gedung DPRD Kulon-

progo, Kamis (9/4) silam. 

Tokoh Banteng Muda In-

donesia (BMI) Kulonprogo

tersebut berhasil menga-

lahkan rivalnya, Ir Agus

Langgeng Basuki yang

merupakan mantan Kepa-

la Badan Perencanaan

Pembangunan (Bappeda)

Kulonprogo.

Fajar Gegana menyata-

kan, dirinya menyerahkan

sepenuhnya proses dan

mekanisme pelantikan pa-

da pemerintah. "Kita tung-

gu saja semuanya melalui

proses, toh pada waktunya

nanti juga dilantik," kata-

nya kalem.  

Mantan Bupati Kulon-

progo yang saat ini menja-

bat Kepala Badan Ke-

pendudukan dan Keluarga

Berencana Nasional

(BKKBN) dr H Hasto

Wardoyo optimis dalam

waktu dekat Fajar Gegana

dilantik. Pihaknya berha-

rap pasangan Bupati Drs

Sutedjo - Wabup terpilih

Fajar Gegana bisa melan-

jutkan program pemba-

ngunan yang telah disusun

dan melakukan inovasi-in-

ovasi sehingga pemba-

ngunan wilayah menjadi

lebih maju dan kesejahter-

aan rakyat meningkat. 

(Rul/M-4)-f

Sasaran Sama, ’Rapid Test’ Kembali Digelar
WATES (KR) - Pelaksa-

naan rapid test massal se-

lektif tahap kedua di Ka-

bupaten Kulonprogo kem-

bali digelar selama dua hari

yakni 2 dan 3 Juni. Sasaran

pelaksanaan rapid test ini

sama yakni bagi karyawan

swalayan, pasar, dan pe-

ngunjung yang sebelumnya

pada 19 dan 20 Mei sudah

menjalani tahap pertama.

Kepala Bidang Pencegah-

an dan Pengendalian Pe-

nyakit (P2P) pada Dinas

Kesehatan Kabupaten Ku-

lonprogo, Drg Baning Ra-

hayujati MKes, mengata-

kan sesuai pedoman Ke-

menkes pemeriksaan rapid

test untuk hasil reaktif

harus diulang setelah hari

kesepuluh. 

"Ini untuk menghindari

kemungkinan ada negatif

palsu karena titer antibodi

yang terbentuk belum bisa

cukup untuk bisa dibaca

oleh alat rapid test. Digelar

selama dua hari, Selasa

dan Rabu," ujarnya, Selasa

(2/6).

Baning menyampaikan,

untuk positif Covid-19 di

Kulonprogo sebanyak 10

orang berasal dari Keca-

matan Sentolo 5 orang,

Wates 2, Lendah 1, Nang-

gulan 1 dan Samigaluh 1.

Dari 10 orang tersebut,

yang sembuh dan sudah pu-

lang ke rumah masing-ma-

sing sebanyak 9 orang, se-

hingga tinggal 1 orang yang

masih dirawat di rumah sa-

kit. 

"Sedangkan dari 1.690

orang dalam pemantauan

(ODP), yang telah selesai

pemantauan 1.582, dalam

pemantauan 22, dan Pasien

Dalam Pemantauan (PDP)

sebanyak 86 orang," tam-

bah Baning.                 (Wid)-f

Bansos Kabupaten Jadi Benteng Terakhir
WATES (KR) - Bantuan

Sosial (Bansos) Kabupaten

menjadi benteng terakhir

jaring pengaman sosial di

Kulonprogo. Warga tidak

mampu terdampak Covid-

19 dapat dipastikan meneri-

ma bantuan yang bersum-

ber dari APBD kabupaten.

Koordinator Gugus Tugas

Covid-19 Bidang Kesra dan

Sosial yang juga Kepala

Dinas Sosial (Dinsos) Pem-

berdayaan Perempuan Per-

lindungan Anak (P3A) Ku-

lonprogo, Y Irianto mengata-

kan sedang proses verifikasi

data calon penerima bansos

APBD Kulonprogo. Warga

tidak mampu dapat mela-

porkan ke pemerintahan

kalurahan yang tidak ma-

suk daftar penerima sem-

bako, Bantuan Sosial Tunai

(BST) dari Kementerian

Sosial (Kemensos), BST DIY

dan Bantuan Langsung

Tunai (BLT) Kalurahan.

”Mekanismenya bisa

langsung ke kalurahan, ti-

dak perlu ke Dinsos P3A.

Pemerintahan Kalurahan

akan mendata dan mem-

verifikasi dan mengusulkan

ke kabupaten,” ujar Irianto,

Selasa (2/6).

Hal tersebut disampai-

kan menyusul banyak war-

ga yang mengaku tidak

mampu mendatangi Dinsos

P3A karena belum meneri-

ma bansos jaring peng-

aman sosial penanganan

Covid-19.

Menurutnya, Bansos Ka-

bupaten hendak disalurkan

terakhir karena mengkaver

usulan dari kalurahan,

usulan dari sektor dan war-

ga masuk daftar Data Ter-

padu Kesejahteraan Sosial

(DTKS) dari Kemensos

yang belum menerima ban-

sos. 

Dinsos P3A, katanya,

belum dapat memastikan

penyaluran Bansos Kabu-

paten. Hingga saat ini ma-

sih dalam  proses verifikasi

data yang diusulkan kalura-

han, sektor dan limpahan

DTKS Kemensos.      (Ras)-f

PESANTREN PERLU MENDAPAT PERHATIAN

Normal Baru, OPD Harus Siapkan SOP Layanan
WONOSARI (KR) - Or-

ganisasi Perangkat Daerah

(OPD) di lingkungan Pem-

kab Gunungkidul didesak

untuk menyusun Standar

Operasional Prosedur (SOP)

menghadapi persiapan Ke-

normalan Baru. Sehingga

setiap OPD memiliki prose-

dur untuk melayani masya-

rakat. ”Untuk menghadapi

Kenormalan Baru, OPD se-

cepatnya perlu menyusun

SOP layanan publik. Agar

masyarakat nantinya dapat

mengakses layanan sesuai

dengan protokol kesehat-

an,” kata Ketua Fraksi PKB

DPRD Gunungkidul Su-

hartini,  Rabu (3/6).

Diungkapkan, keberada-

an 35 pondok pesantren di

Gunungkidul juga perlu un-

tuk mendapatkan perhatian

pemerintah. Karena memi-

liki ratusan bahkan ribuan

santri dari berbagai daerah.

Jika normal baru direalisas-

ikan, santri akan kembali

berbondong-bondong ke pe-

santren di Gunungkidul.

Sehingga apakah seluruh

pesantren ini nantinya

mampu untuk melak-

sanakan protokol kesehatan

sesuai yang diatur pemerin-

tah. ”Harapannya Pemda

Gunungkidul ikut memfasil-

itasi berbagai kelengkapan

seperti yang telah diatur

dalam ketetapan Protokol

Kesehatan,” ujarnya.

Ketua DPRD Gunungki-

dul Endah Subekti Kunta-

riningsih SE menambah-

kan, pelaksanaan Kenor-

malan Baru harus diikuti

protokol kesehatan masing-

masing OPD. Perlu disiplin

dalam penerapan di lapang-

an. Sebagai contoh jika pari-

wisata dibuka, bagaimana

protokol kesehatan dan

sanksinya bagi yang me-

langgar. ”Wacana penera-

pan ini perlu untuk segera

dibahas di Gugus Tugas

Penanggulangan Covid 19,”

jelasnya.                       (Ded)-f

DALAM PROSES PENYUSUNAN DOKUMEN

Pasar Munggi Akan Direvitalisasi  Pusat
SEMANU (KR) - Pasar Munggi Keca-

matan Semanu, Gunungkidul  yang diusul-

kan untuk  dilakukan revitalisasi mendapat

persetujuan  Kementerian Perdagangan.

Terkait dengan persetujuan tersebut  Dinas

Perindustrian dan Perdagangan tengah

melakukan penyusunan  dokumen pendu-

kung sebagai kelengkapan yang disya-

ratkan oleh pemerintah pusat. 

"Anggaran untuk program revitalisasi

Pasar Munggi ini  bersumber dari dana

pusat," kata Sekretaris Dinas Perindustrian

dan Perdagangan Gunungkidul, Virgilio

Suryano , Rabu (3/5).

Meskipun sudah resmi disetujui namun

demikian, hingga saat ini belum diketahui

secara pasti nominal  biaya yang akan

diberikan  pemerintah pusat berkaitan de-

ngan proyek  revitalisasi pasar ini. Sejum-

lah proses dan tahapan untuk pelaksanaan-

nya saat  ini sudah  mulai dilakukan Pem-

kab Gunungkidul.Berkaitan dengan ang-

garan, menurutnya memang  ada peruba-

han dan masih menunggu review dari

Inspektorat Jenderal Kementerian Perda-

gangan dan  masih menunggu waktu yang

ditentukan pemerintah pusat. Sementara

Kepala Bidang Pasar Dinas Perindustrian

dan Perdagangan Gunungkidul, Ari Setia-

wan menambahkan, rencananya jika ang-

garan tersebut turun  tahap pertama akan

digunakan untuk membangun kios yang

berada di sebelah timur dan membangun

los bagian barat tepatnya di bagian be-

lakang.”Kita mengacu pada anggaran yang

turun nanti," ujarnya. 

Dalam revitalisasi ini, konsep yang dite-

rapkan pada prototype sesuai dengan  yang

diterbitkan oleh Kemendag. Sehingga

nantinya juga dilakukan perbaikan dalam

management pengelolaan dan pengopti-

malan daya tampung bagi pedagang atau

UKM. Sedangkan mengenai rencana pro-

gram ini nanti pengelolaan dilakukan

Disperindag kemudian pemanfaatannya

untuk pedagang pasar yang terenovasi atau

pedagang lama yang terkena dampak pem-

bangunan. (Bmp)-f

PERSIAPAN BUKA KEMBALI OBWIS

Pemkab Siapkan SOP Berstandar Kesehatan 
WONOSARI (KR) -

Pemkab  Gunungkidul

hingga  saat ini belum be-

rencana membuka  objek

wisata dalam waktu dekat

dan  masih melakukan ber-

bagai persiapan  dan kajian.

Terkait dengan rencana  ter-

sebut  Dispar tengah mem-

prioritaskan pembuatan

Standar Operasional Pro-

sedur (SOP) Covid-19 di

lokasi wisata. "Dengan

SOP tersebut nantinya bisa

dijadikan sebagai pedoman

para pelaku wisata ,” kata

Sekretaris  Dinas Pariwi-

sata Gununkidul  Harry

Sukmono, Rabu (3/6).

Menurutnya, SOP ini se-

bagai satu-satunya upaya

yang bisa dilakukan untuk

memutus mata rantai pe-

nyebaran Covid-19 di lokasi

wisata dan semua pihak

tentu bisa mematuhinya.

Sedangkan SOP Protokol

Kesehatan Covid -19 ini  di-

rumuskan dengan melibat-

kan asosiasi mitra pariwisa-

ta di Kabupaten Gunung-

kidul. Dengan dibukanya

kembali objek wisata  nanti

berarti semua lini harus be-

nar-benar siap melaksana-

kan berdasarkan ketentuan

standar kesehatan. Dari

fasilitas, sarana, sumber

daya manusia dan tara

kelola harus siap menyedi-

akan fasilitas sesuai dengan

protokol pencegahan Covid-

19.

”Ada empat tahapan yang

akan kami lakukan dan jika

semua sudah siap baru bisa

dibuka kembali,” jelasnya.

Keempat tahapan terse-

but antara lain penyusunan

SOP protokol kesehatan

Covid-19 kegiatan pari-

wisata bersama asosiasi mi-

tra pariwisata, simulasi

SOP, sosialisasi dan uji co-

ba.  Nantinya  jika empat

hal  tersebut  berhasil akan

dilakukan pembukaan ob-

wis.

Memang tidak bisa kebi-

jakan ini bisa dilakukan se-

cara semerta-merta  tetapi

harus disiapkan secara

matang  lebih dahulu.

”Namun demikian kami ju-

ga berharap untuk membu-

ka obwis  harus menunggu

kebijakan Gubernur  DIY”

terang Bupati Gunung-

kidul Hj  Badingah SSos. 

(Bmp)-f

KR-Istimewa

Fajar Gegana

KR-Endar Widodo

Drs H Arif Gunadi MPdI

KR-Dedy EW

Suhartini

KR-Bambang Purwabto.

Pantai Baron sepi wisatawan. 

SMK MUHAMMADIYAH 1 LENDAH

Dukung KBM Daring, Bantu Paket Kuota Data Siswa 

LENDAH (KR) - Dalam

mendukung kegiatan bela-

jar mengajar (KBM) yang

dilakukan secara daring,

SMK Muhammadiyah 1

Lendah menyalurkan ban-

tuan paket kuota data kepa-

da siswa kelas X dan XI.

Setelah sebelumnya, juga

telah dilakukan program

bakti sosial berupa penyalu-

ran paket sembako yang

diberikan kepada keluarga

siswa yang terdampak lang-

sung kebijakan masa daru-

rat Covid-19.

”Kebijakan ini kami am-

bil untuk menyelesaikan

permasalahan yang muncul

terkait terbatasnya kuota

data yang dimiliki peserta

didik dalam mengikuti pro-

gram KBM daring. Terlebih,

mulai Kamis (4/6) ini dilak-

sanakan program Penilaian

Akhir Tahun (PAT) secara

daring," kata Kepala Se-

kolah SMK Muhamma-

diyah 1 Lendah Daliyem

SPd, Rabu (3/6).

Sedangkan Waka Kuri-

kulum SMK Muh Lendah

M Ichsanudin Zuhri ST

menjelaskan bahwa pelak-

sanaan KBM daring dibu-

tuhkan komunikasi dan

kerja sama yang baik. "Ka-

mi sudah punya e-Learning

yang biasa digunakan pe-

serta didik untuk belajar di

sekolah. Tapi untuk meng-

aksesnya di rumah masing-

masing, dibutuhkan kompo-

nen lain yang mendukung.

Untuk menyukseskan pro-

gram bantuan kuota data

untuk peserta didik ini, se-

kolah bekerja sama dengan

beberapa provider dan oper-

ator dalam hal pengadaan,"

ujarnya. (Wid)-f

KR Widiastuti 

Pemberian bantuan paket kuota data kepada

siswa kelas X dan XI.

KR Widiastuti 

Pelaksanaan rapid test.


